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CRANIAL



Fraktur Tulang Cranium

▪ Fraktur Deppressi

▪ Fraktur Linier

▪ Fraktur Diastasis



Fraktur Deppressi

▪ Satu atau lebih fragmen tulang menekan
ke dalam

▪ Pada foto bisa tampak sebagai garis

▪ Perlu 2 atau lebih proyeksi foto

▪ Biasanya disertai kelainan pada otak









Fraktur Linear

▪ Tampak seperti garis radioluscent

▪ Arah tidak teratur

▪ Melewati tabula interna dan eksterna

▪ Bedakan dengan sutura dan pembuluh
darah







Fraktur Diastasis

▪ Tampak sebagai pelebaran sutura

▪ Banyak terjadi pada anak-anak









TRAUMA OTAK
▪ INTRA  AXIAL             

Intracerebral hemorrhage
Diffuse axonal Injury
Odema cerebri

▪ EXTRA  AXIAL
Subdural hemorrhage
Epidural hemorrhage
Subarachnoid hemorrhage
Intraventricular hemorrhage



INTRACEREBRAL HEMORRHAGE 

▪ Perdarahan di dalam parencym otak

▪ Penyebab trauma / CVA

▪ Akibat robeknya pembuluh darah otak







Diffuse  Axonal  Injury

▪ Traumatic Axonal Injury ( T A I )

▪ Paling baik dinilai dengan MRI

▪ Proses accelerasi-decellerasi

▪ Kerusakan sel-sel dan axon



D A I

▪ Multipel focal lesi di grey matter –
white matter juction, corpus callosum

▪ Lesi hiperdense / hipodense beberapa
mili sampai centimeter

▪ Bisa disertai odema cerebri





SUBDURAL HEMORRHAGE

▪ Perdarahan antara dura – aracnoid

▪ Mengenai arteri di daerah cortex

▪ Acut / kronis





Subdural  Hemorrhage

▪ Lesi bentuk cressent / bulan sabit

▪ Menekan jaringan otak

▪ Deviasi midline struktur

▪ Akut / kronic







EPIDURAL HEMORRHAGE

▪ Perdarahan antara dura – calvaria

▪ Pada umumnya unilateral

▪ Mendesak jaringan otak

▪ Deviasi midline struktur

▪ Fraktur di tempat lesi dan kontralateral





SUBARACHNOID HEMORRHAGE

▪ Perdarahan di subarachnoid space

▪ Bisa berhubungan dengan SDH, IDH

▪ Berhubungan dengan trauma











T H O R A X



Trauma  Thorax

▪ Trauma tumpul

▪ Trauma  Tajam



Fraktur Costae

▪ Sering pada trauma tumpul

▪ Paling sering akibat trauma 

▪ Sering pada costa ke 4 sampai costa ke 10

▪ Pada costae ke 1-3 biasanya karena trauma 
dengan tenaga yang kuat

▪ Sering menyebabkan komplikasi lebih lanjut



Fraktur Costae pada Foto Thorax

▪ Sekitar 25% kasus tidak terlihat

▪ Harus selalu perhatikan gejala klinis

▪ Nyeri pada waktu bernafas



Fraktur costae

▪ Anterior / posterior ?

▪ Lacerasi paru

▪ Hematopulmonum

▪ Hematothorax

▪ Pneumothorax





Hematothorax

▪ Cairan darah di 
cavum pleura

▪ DDx. Effusi pleura

▪ Fraktur disekitar
lesi





Lacerasi Paru

▪ Hilangnya struktur gambaran paru

▪ Akibat trauma tajam atau blunt trauma

▪ Gambaran cavitas di paru yang diisi
dengan darah atau udara atau keduanya
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